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Abstrak
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan alat yang sangat penting dalam menjalankan proses belajar mengajar bagi seorang guru. Guru dituntut harus bisa membuat RPP yang baik agar proses pembelajarannya tidak keluar dari tujuan dan materi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kelayakan RPP yang dibuat Guru Sekolah Dasar (SD) di Jakarta sesuai dengan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) Indonesia. Penelitian dilakukan di SD yang ada di Jakarta Timur. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi dengan cara mengumpulkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPA Guru SD. Instrumen penelitian yang digunakan berupa butir analisis komponen RPP yang terdiri atas 10 komponen. Satu komponen menggunakan skor 1-10, sedangkan sembilan komponen lainnya dengan menggunakan rubrik kriteria/rubrick score. Instrumen yang dibuat mengacu pada referensi, Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan BSNP mengenai RPP. Hasil analisis deskripsi mengungkapkan bahwa, sebagian besar Guru SD dapat merancang dan mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA sesuai dengan Undang-undang No. 20 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tentang Standar Penilaian Pendidikan (BSNP).
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Analysis of Elementary Teacher’s Science Lesson Plan
Abstract
Lesson Plan (RPP) is a very important tool for a teacher in the learning process. Teachers are required to be able to make a good lesson plan so the learning process does not get out of the purpose and content. This study aims to analyze the feasibility of RPP made by Jakarta teachers in accordance with the National Education Standards Agency (BSNP) of Indonesia. The study was in Elementary School, East Jakarta. The research was conducted using qualitative descriptive. Data collected by documentation study by collecting the science lesson plan of Elementary School Teachers. The research instrument used in the form of grain analysis RPP component consisting of 10 components. One component using a score of 1-10, while nine other components using the rubric criteria/rubric score. The instrument made reference to the Law on National Education System and BSNP. The results of the description analysis revealed that most of Elementary School Teachers can design and develop the lesson plan (RPP) of science in accordance with Law No. 20 Article 3 of the National Education System and Government Regulation No. 20 about the Standard Assessment of Education (BSNP).
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PENDAHULUAN

Dalam Undang-undang No. 20 pasal 3 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dirumuskan bahwa tujuan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan, membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Depdiknas, 2006). Sektor pendidikan ini diharapkan mampu menciptakan tenaga-tenaga yang berkualitas dan mampu membangun bangsa dan negara.

Untuk membangun pendidikan masa depan perlu dirancang sistem pendidikan yang dapat menjawab harapan dan tantangan terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Sistem pendidikan yang dibangun tersebut perlu berkesinambungan dari pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 

Terjadinya perubahan yang cepat di era globalisasi seyogianya diikuti perubahan dalam dunia pendidikan, yaitu dengan adanya pergantian kurikulum 1994 menjadi KTSP yang lebih dikenal dengan Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Adapun bentuk operasional Standar Isi adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau yang dikenal dengan KTSP. Standar isi merupakan salah satu lingkup dari delapan lingkup Standar Nasional Pendidikan, yang saat ini telah selesai disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan telah diberlakukan di satuan pendidikan dasar dan menengah. Kedelapan Standar Nasional Pendidikan tersebut adalah (1) standar isi; (2) standar proses; (3) standar kompetensi lulusan; (4) standar pendidik dan tenaga kependidikan; (5) standar sarana dan prasarana; (6) standar pengelolaan; (7) standar pembiayaan; dan (8) standar penilaian pendidikan (Puskur, 2007).

Sebelum melaksanakan pembelajaran, harus disusun perencanaannya yaitu dengan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP yang dibuat harus sesuai dengan standar proses yang telah ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar proses berisi kriteria minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah di seluruh wilayah hu​kum Negara Kesatuan Republik Indonesia (BSNP, 2007).

Standar proses ini meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pem​belajaran, serta pengawasan proses pembelajaran untuk ter​laksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompe​tensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar (BSNP, 2007).


Silabus dijadikan sebagai acuan pengembangan RPP yang sekurang-kuangnya memuat identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, ma​teri pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pen​capaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sum​ber belajar. RPP  dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai SK dan KD. Setiap guru mempunyai kewajiban menyu​sun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran di kelas berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, tidak membosankan, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (BSNP, 2007). 

Kenyataannya, pada pengamatan terhadap dokumen RPP pada portofolio sertifikasi guru, umumnya hanya berisi langkah-langkah yang cenderung tidak operasional dan langkah tersebut cenderung bersifat kegiatan rutin dan kering inovasi. Belum tampak adanya spesifikasi langkah-langkah pembelajaran sesuai karakter mata pelajaran dan perkembangan peserta didik (Tim Penyusun Panduan RPP, 2008).

Di dalam Peraturan Pemerintah No.28/1990 tentang Pendidikan Dasar sebagai bagian dari penerjemahan Undang-Undang Republik Indonesia No.2/1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan tujuan Penididkan Dasar adalah memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota umat manusia, serta mempersiapkan siswa untuk mengikuti pendidikan menengah. Tujuan tersebut bersifat konsepsional dan menyeluruh, meliputi berbagai aspek perkembangan intelektual, emosional dan kecakapan psikomotorik (Suparno, 1998).

Tujuan pendidikan di SD diterjemahkan kedalam tujuan sehari-hari dalam bentuk perilaku siswa, yang diharapkan setelah siswa menjalani suatu atau serangkaian kegiatan pendidikan merupakan petunjuk bagi guru untuk mengerahkan segala upaya dengan tepat (Suparno, 1998). Penyelenggaraan pendidikan dasar, khususnya di tingkat Sekolah Dasar, masih banyak menghadapi masalah dan tantangan baik dalam skala makro maupun mikro (Kartadinata & Dantes, 1996).

Untuk mencapai tujuan itu, perlu dicetak para pendidik yang profesional melalui Program DII/S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) yang dilandasi oleh kebutuhan dan tuntutan yang dihadapi pendidikan sekolah dasar pada masa yang akan datang, terutama dalam konteks Pendidikan Dasar 9 tahun. Dengan adanya program PGSD diharapkan dapat membentuk calon guru yang mampu menjawab tantangan pendidikan dimasa depan, karena selain sebagai pendidik guru juga mempunyai tugas untuk turut serta dalam mengembangkan kebudayaan menuju kearah kemajuan adab, budaya dan persatuan, dengan tidak menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan sendiri, serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia (Kartadinata & Dantes, 1996). Untuk terelisasinya proses belajar mengajar yang optimal, guru memiliki kedudukan yang strategis. Oleh karena itu, sebagai guru persiapan secara matang harus dituangkan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasikan kegiatan belajar mengajar khusunya IPA. 

IPA dapat didefinisikan secara sederhana, singkat dan yang dapat diterima secara universal adalah paling sulit bila dibandingkan dengan mendefinisikan ilmu-ilmu lainnya yang tidak serumit IPA. Pada umumnya suatu definisi IPA yang mencerminkan pendekatan yang dapat diterima dalam pendidikan IPA (Amien, 1987).

Pada hakikatnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) terdiri dari tiga komponen, yaitu produk, proses, dan sikap ilmiah. Artinya belajar IPA memiliki dimensi proses, dimensi hasil (produk), dan dimensi pengembangan sikap ilmiah, ketiga dimensi ini bersifat saling terkait, hal ini berarti mengajar IPA seharusnya mengandung ketiga dimensi tersebut.

Kata IPA merupakan singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam, yang berasal dari kata bahasa Inggris Natural Science yang sering disebut science yang berarti ilmu pengetahuan. Secara harfiah IPA dapat dikatakan sebagai ilmu tentang alam, ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam (Iskandar, 1996).

Sebagaimana ditegaskan dalam PP nomor 19 tahun 2005 pasal 20 bahwa perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sekurang-kurangnya memuat tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dijabarkan dari silabus dan merupakan skenario proses pembelajaran untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD). Di dalam RPP tercermin kegiatan yang harus dilakukan guru dan siswa untuk mencapai Kompetensi Dasar (BSNP, 2008).

Agar terjadinya proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang berhasil pada kurikulum 2006 atau KTSP maka Standar Isi utama yang terpenting adalah Standar Isi mata pelajaran. Adapun Standar Isi mata pelajaran telah tertuang dalam Permendiknas No. 22, 23, dan 24 yang mengatur tentang Standar Isi, Standar Kompetensi Lulusan, dan Pelaksanaan tentang Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Standar Isi untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah mencakup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu (Puskur, 2007).

Pembuatan RPP sangat penting karena pada saat memberikan pelajaran di kelas, guru harus menciptakan suasana yang efektif yang telah direncanakan dalam perencanaan pembelajaran. Oleh karena itu, pembuatan perencanaan pembelajaran harus dibuat se-ideal mungkin agar tujuan pembelajaran tercapai. Tentunya RPP yang dibuat tersebut diharapkan sesuai dengan standar isi yang telah ditetapkan oleh BSNP. Hal ini akan berdampak pengalaman belajar siswa serta ketercapainan tujuan pembelajaran yang tertuang dalam silabus.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Didalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi tetapi menekankan pada makna (Rahman, 2006). Langkah selanjutnnya bersosialisasi kepada guru-guru SD Negeri maupun Swasta di Jakarta dengan maksud meminjam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA. Setelah mendapatkan RPP IPA, nantinya RPP tersebut dianalisis setiap komponennya, tujuan, indikator, skenario pembelajaran dengan menggunakan instrumen yang dibuat dengan memberi skor 1-10 jika RPP yang dibuat guru sudah sesuai dengan SK dan KD, kemudian diberi skor pada lembar instrumen.
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Temuan
Dari 38 responden yang terlibat dalam penelitian, hasil analisis dapat dilihat pada data yang dirangkum pada tabel-tabel di bawah. Pertama tentang data kesesuaian RPP dengan format yang mengacu pada standar isi dan proses proses dari Badan Standar Nasional Pendidikan (yang ideal) yang dirangkum pada Tabel 1. Berbagai tinjauan terhadap beberapa aspek yang lebih lengkap dapat di lihat pada Tabel 2, sedangkan perbandingan taraf kognitif ditampilkan pada Tabel 3.
Tabel 1. Kesesuaian RPP dengan Format Ideal
	Skor
	Banyak Responden
	%

	6
	1
	2,63

	7
	2
	5,26

	8
	8
	21,05

	10
	27
	71,05

	
	∑ = 38
	


Tabel 2. Rangkuman Data ditinjau Beberapa Aspek Kelengkapan

	Aspek
	Capaian
	Banyak Responden
	%

	Kesesuaian Indikator Keberhasilan Pembelajaran
	Seluruhnya (100%)
	26
	68,42

	
	Sebagian besar (75%)
	9
	23,68

	
	Separuhnya (50%)
	1
	2,63

	
	Sebagian kecil (25%)
	1
	2,63

	
	Tidak sama sekali (0%) *)
	1
	2,63

	Kejelasan Rincian Kegiatan Guru dan Siswa
	Sangat jelas (100%)
	6
	15,79

	
	Jelas (75%)
	19
	50

	
	Cukup jelas (50%)
	8
	21,05

	
	Kurang jelas (25%)
	3
	7,89

	
	Tidak jelas (0%) *)
	1
	2,63

	
	Tidak menuliskan
	1
	2,63

	Kesesuaian Metode dengan Tujuan atau Indikator
	Sesuai (100%)
	19
	50

	
	Sebagian sesuai (50%) *)
	11
	28,95

	
	Tidak menuliskan 
	8
	21,05

	Kesesuaian Pengunaan Media atau Alat dengan Metode Pembelajaran
	Sesuai (100%)
	17
	44,47

	
	Sebagian sesuai (50%) *)
	15
	39,47

	
	Tidak menuliskan 
	6
	15,79

	Penggunaan sumber belajar yang bervariasi selain dari buku pegangan
	Bervariasi (> 2 sumber)
	3
	7,89

	
	Cukup bervariasi (> 1 sumber)
	11
	28,95

	
	Tidak bervariasi (1 sumber) *)
	22
	57,89

	
	Tidak menuliskan
	2
	5,26

	Kesesuaian Materi dengan Indikator
	Sesuai
	14
	36,84

	
	Sebagian sesuai
	23
	60,52

	
	Tidak menuliskan 
	1
	2,63

	Pengalokasian Waktu dengan Materi dan Skenario dalam RPP
	Ya
	36
	94,74

	
	Tidak
	2
	5,26

	Pengalokasian Waktu Proporsional dengan Rincian Kegiatan
	Baik
	24
	66,67

	
	Cukup baik
	11
	30,56

	
	Kurang
	1
	2,78

	Perangkat Lampiran Soal
	Ya
	22
	57,89

	
	Tidak
	16
	42,11


Tabel 3. Taraf Kognitif yang Diukur

	Taraf Kognitif
	Indikator
	%

	C1
	69
	71,88

	C2
	17
	17,71

	C3
	10
	10,42


Lebih lanjut, hanya 22 dari 38 responden yang menuliskan alat penilaiannya. Dari 22 orang responden tersebut diperoleh 163 butir soal/evaluasi, sedangkan sisanya (16 orang responden) tidak melampirkan soal-soal/evaluasi. Dari 163 butir soal yang dibuat responden sasaran penilaian yang dituju hanya mencakup pada sasaran penilaian konsep sains saja (100%). Dari 38 orang responden, 33 orang responden menuliskan teknik evaluasinya, sedangkan yang tidak menuliskan teknik evaluasinya ada lima orang responden.  Adapun teknik penilaian yang digunakan oleh responden tertera pada Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Jenis Teknik Penilaian atau Evaluasi yang Digunakan

	Jenis penilaian
	Jumlah
	%

	PG
	10
	26,32

	Menjodohkan
	1
	2,63

	Isian singkat
	4
	10,53

	Tes uraian
	23
	60,53

	Portofolio
	1
	2,63

	Lisan
	5
	13,16

	Tidak menuliskan 
	5
	13,16


Pembahasan
Melihat data pada Tabel 1, diketahui bahwa sebagian besar responden sudah memahami bagaimana cara membuat RPP yang sesuai dengan fomat yang ideal (27 orang atau 71,05 %). Berdasarkan data pada Tabel 2, responden yang membuat indikator keberhasilan pembelajaran yang sesuai dengan SK atau KD, sebagian besar dari guru SD sudah membuat indikator yang sesuai dengan SK dan KD (92,10% atau 35 orang responden). Ini artinya responden juga telah memahami bagaimana cara megembangkan indikator pembelajaran dengan baik. Selain itu juga kemudahan mengembangkan indikator karena indikator ini terdapat dalam silabus yang harus dikembangkan oleh guru demi terciptanya tujuan pembelajaran yang sesuai dengan SK dan KD. 

Pada RPP yang telah dianalisis, tampak para responden mengukur indikator pada ranah C1 (ingatan) lebih banyak digunakan (71,88 %). Ini dimungkinkan karena para responden masih mempertimbangkan bahwa yang akan diukur tujuan pembelajarannya adalah pada tingkatan Sekolah Dasar, yang masih mempertimbangkan usia, minat dan bakat peserta didik itu. Taraf kognitif pemahaman (C2) yang telah diterapkan para responden masih sedikit yakni (17,71 %), lebih sedikit lagi responden yang mengukur taraf kognitif pada level C3 atau ranah penerapan (10,42 %). Ini berarti sebagian besar responden telah menggunakan tarap kognitif tingkat rendah (C1 & C2 sebesar 89,59%) dan hanya sebagian kecil 10,42% baru menggunakan taraf kognitif tingkat yang lebih tinggi (level C3). 

Seharusnya dalam mengembangkan cakupan ranah kognitif tersebut guru harus memperhatikan tahap perkembangan anak, menurut Piaget perkembangan anak usia SD (antara 7 tahun sampai dengan 12 tahun) tersebut termasuk dalam kategori operasional konkrit. Pada usia operasional konkrit anak berpikir atas dasar pengalaman yang nyata/konkrit, mereka belum dapat berpikir secara abstrak. Sifat khas operasional konkrit pada anak SD ini perlu dijadikan landasan dalam menyiapkan dan melaksanakan pengajaran bagi mereka agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Sulistyorini, 2005).

Salah satu peranan guru adalah sebagai pengelola kelas, hendaknya guru mampu mengelola lingkungan belajar serta mengelola aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasikan. Dalam hal ini ada kesamaan antara guru dan manajer, keduanya berusaha menggali potensi-potensi yang ada untuk mencapai tujuan dan hasil maksimal. Kualitas dan kuantitas belajar siswa di kelas sangat bergantung terutama kepada faktor guru, hubungan pribadi antara siswa di dalam kelas, serta kondisi umum dan suasana di dalam kelas (Rustaman, Dirjosoemarto, & Soendjojo, 2003).

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar siswa yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antara peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar ini dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik (BSNP, 2008).

Penelitian ini mengungkap bahwa sebagian besar responden (25 orang/62,27%) sudah mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan baik, sehingga jika kegiatan pembelajaran yang direncanakan tersebut dilaksanakan secara konsistsen dalam pembelajaran maka di akhir pembelajaran siswa akan memikili kompetensi yang diinginkan. Pemilihan metode mengajar sangat penting dan harus dipertimbangkan keakurasiannya, bukan hanya memilih atau mengunakan metode yang sebanyak-banyaknya. Selain itu metode mengajar juga harus mempertimbangkan faktor-faktor tertentu, antara lain; (a) kesesuaian dengan tujuan intruksional, dan (b) keterlaksanaan dilihat dilihat dari waktu dan sarana (Ibrahim & Syaodih, 1992). Sebagian besar responden telah menggunakan metode yang tepat dalam kegaiatan pembelajarannya, penggunaan metode pembelajaran sangat mutlak dibutuhkan saat proses pembelajran berlansung, karena penggunaan metode dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Metode yang paling banyak digunakan oleh responden dalam KBM-nya adalah metode ceramah dan tanya jawab, kedua metode ini digunakan oleh sebagian besar responden, karena kedua metode ini adalah metode yang paling mungkin dan paling mudah digunakannya dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Sebagian besar responden (32 orang atau 84,94%) telah menggunakan media pembelajaran yang sudah sesuai dengan SK dan KD-nya, kesesuaian penggunaan media pembelajaran ini dikarenakan sekarang banyak media-media pembelajaran yang diperjual-belikan di berbagai tempat, seperti di toko buku, toko kimia dan lain sebagainya sehingga mudah mendapatkannya. Selain itu para guru umumnya telah menjalani pelatihan-pelatihan menggunakan, mengembangkan, bahkan membuat media pembelajaran sendiri. Selain penggunaan media yang harus sesuai, penulisan media yang digunakan dalam RPP juga penting, karena jika pada suatu saat guru yang bersangkutan tidak dapat hadir, maka guru pengganti dapat dengan mudah mempersiapkan dan menggunakan media tersebut.

Dalam hal ini, Gagne dan Briggs (1979) menekankan pentingnya media sebagai alat untuk merangsang proses belajar mengajar. Media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pembelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar. Berbagai bentuk media dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar kearah yang lebih kongkrit. Pemahaman akan nilai yang dimiliki setiap jenis media ini sangat penting, karena dalam proses belajar mengajar, guru harus memilih media yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan sempurna (Ibrahim & Syaodih, 1992). 

Penggunaan sumber belajar sangat penting demi tercapainya tujuan pembelajaran. Pemilihan sumber belajar harus mengacu pada perumusan yang ada di dalam silabus yang telah dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Sumber belajar mencakup sumber rujukan, lingkungan, media, narasumber (tenaga ahli), alat, dan bahan. Sumber belajar dituliskan secara lebih operasional, misalnya; sumber belajar dalam silabus dituliskan buku referensinya, dalam RPP harus dicantumkan judul buku teks tersebut, pengarang, halaman yang diacu, sampai penerbitnya (Tim Penyusun Panduan RPP, 2008). 

Sebanyak 22 orang responden atau sebagian besar (57,89 %) responden dikategorikan tidak bervariasi dalam penggunaan sumber belajarnya karena responden tersebut hanya menggunakan satu sumber belajar saja. Sebelas (11) orang atau 28,95 % responden dikategorikan cukup bervariasi dalam menggunakan sumber belajarnya. Seharusnya para responden lebih memperhatikan dalam menentukan sumber belajar, karena lebih banyak sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran yang dikemas menjadi satu kesatuan materi, akan lebih baik dan lebih akurat mengenai kejelasan materi yang disampaikan selama pembelajran berlangsung. Oleh karena itu penggunaan sumber belajar sangat penting diperhatikan dan dipertimbangkan sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Materi pelajaran merupakan salah satu komponen yang harus diperhatikan dalam KBM, karena materi pelajaran merupakan dasar pijakan bagi pencapaian tujuan-tujuan dalam pembelajaran. Setiap materi pelajaran tidak hanya mengandung dan mengembangkan aspek kognitif saja, tetapi juga harus mengandung aspek psikomotor dan afektif yang mengarah kepada sistem pendidikan nilai dan moral. Materi pelajaran yang terkandung dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) Kurikulum adalah materi yang harus dikuasai secara minimal oleh siswa, oleh karena itu pengetahuan guru harus lebih dalam lagi dari hal tersebut. Idealnya buku sumber untuk wacana guru dan untuk wacana siswa berbeda, mengingat target penguasaan kedalamannya berbeda pula (Rustaman et al. 2003).

Sebagian besar responden (23 orang, 60,52%) yang terlibat dalam penelitian ini hanya menuliskan materi pembelajaran dua kata saja sebagai judul dan selanjutnya tidak ada uraiannya, tetapi penulisan judul materinya sudah sesuai dengan indikator yang akan dicapai. Responden seperti ini dikategorikan kedalam responden yang sebagian besar sesuai materi dengan indikatornya. Sebaiknya materi RPP ditulis dengan runtut, sistematis dan mengacu pada fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang dikemas mejadi satu teori pembelajaran (Suyatno, 2008).

Pengalokasian waktu pada RPP masuk kedalam indentitas RPP, alokasi waktu sangat diperhatikan keakuratannya karena merupakan perincian waktu yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung, agar kegiatan pembelajaran suatu materi tidak kurang atau melebihi batas waktu yang telah ditetapkan. Pada tahap analisis ini, peneliti hanya menentukan berapa banyak responden yang menuliskan waktu dan yang tidak menentukan waktu dalam RPP-nya. Sebanyak 38 RPP yang dianalisis, hampir semua responden mengalokasikan atau menuliskan berapa waktu yang diperlukan dalam KBM-nya (36 orang atau 94,74 %), sedangkan hanya sebagian kecil responden mengalokasikan atau menuliskan berapa waktu yang diperlukan dalam KBM-nya (5,26 % atau 2 orang).

Setelah menganalisis indikator pembelajaran, perincian kegiatan pembelajaran, metode, media, dan materi, maka anlisis tahap ini sudah dapat dilakukan. Pengalokasian waktu pada KBM dapat dikatakan baik jika indikator pembelajaran, perincian kegiatan pembelajaran, metode, media, dan materi yang sesuai dengan SK dan KD dipadukan dengan baik dan waktu yang digunakan atau ditetapkan sudah efisien (baik), kategori seperti ini diberikan kepada 24 orang responden (66,67 %). Sedangkan 11 orang responden (30,56 %) dikategorikan cukup dalam menentukan alokasi waktu dalam kegiatan belajar mengajarnya. Hal ini menunjukkan bahwa 97,23% guru SD sudah dikatakan baik atau sudah proporsional menetapkan alokasi waktu dalam rincian kegiatan perencanaan pembelajarannya.

Alokasi waktu diperhitungkan untuk pencapaian suatu kompetensi dasar, dinyatakan dalam jam pelajaran dan banyaknya pertemuan (contoh 2x35 menit). Karena itu, waktu untuk mencapai suatu kompetensi dasar dapat diperhitungkan dalam satu atau beberapa kali pertemuan yang tepat tergantung kepada karakteristik kompetensi dasar agar semua siswanya dapat menguasai KD yang diinginkan (Tim Panduan Penyusunan RPP, 2008).

Perangkat lampiran soal ini berkaitan dengan ada atau tidaknya jenis atau teknik evaluasi yang digunakan dan sasaran penilaian yang dituju, karena dari lampiran soal ini dapat dilihat sasaran penilaian yang dituju, apakah sasaran penilaian ditujukan pada penilaian konsep sains, proses sains, atau sikap sains. Analisis pada tahap ini hanya melihat apakah responden melampirkan soal atau alat evaluasi atau tidak. Ditemukan ada ada 22 orang atau 57,89% yang melampirkan soal tes, sedangkan responden yang tidak melampirkan soal tes ada 16 orang atau 42,11%. Pada setiap RPP semestinya dilampirkan atau menuliskan soal-soal dari materi pembelajaran yang akan dievaluasikan.

Prinsip penilaian menurut BSNP adalah (a) mendidik, (b) terbuka atau transparan, (c) menyeluruh, (d) terpadu dengan pelajaran, (e) obyektif, (f) sistematis, (g) berkesinambungan, (h) adil, (i) pelaksanaan penilaian menggunakan acuan kriteria (Poerwanti et al. 2008). Setelah menganalisis berapa banyak butir soal yang terdapat dari 22 orang responden. Jumlah butir soal yang didapat ada 163 butir soal, yang kesemuanya menuju kepada penilain konsep saja. Semestinya setiap kali evaluasi dilakukan pendidik harus mempertimbangkan pengertian sains, karena belajar sains tidak hanya sekedar belajar mencari informasi sains tentang fakta, konsep, prinsip, hukum dalam wujud pengetahuan deklaratif, tetapi belajar sains juga belajar tentang cara memperoleh informasi sains, cara sains dan teknologi bekerja dalam bentuk prosedural, termasuk kebiasaan bekerja ilmiah dengan metode ilmiah dan sikap ilmiah. Dapat disimpulkan bahwa sains selain sebagai produk juga sebagai proses tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya (Holil, 2008). 

Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003, Pasal 57 Ayat (1), dinyatakan bahwa evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan nasional, sebagai akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, kemudian ayat (2) dijelaskan bahwa evaluasi dilakukan terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidikan pada jalur formal dan non-formal untuk semua jenjang, satuan dan jenis pendidikan (Poerwanti et al. 2008).

Setelah menganalisis RPP para responden dalam hal jenis penilaian atau evaluasi yang digunakan, para responden menggunakan jenis tes tertulis dan tes lisan. Berdasarkan data Tabel 12 tes tertulis lebih digunakan oleh sebagian besar responden (88,64% dari 44 tes yang digunakan responden/digunakan oleh 28 orang responden). Tes tertulis adalah tes yang dilakukan secara tertulis baik dalam hal soal maupun jawabannya, namun tes yang disampaikan secara lisan dan dikerjakan secara tertulis masih tergolong jenis tes tertulis, sebaliknya tes yang soalnya diberikan dalam bentuk tulisan tetapi jawabannya dalam bentuk lisan tidak dapat dikategorikan kedalam bentuk tes tertulis. Untuk tes lisan (11,36 % dari 44 tes yang digunakan responden/digunakan oleh lima orang responden), baik dalam pertanyaan maupun jawaban semuanya dalam bentuk lisan. Oleh karena itu, tes lisan relatif tidak memiliki rambu-rambu dalam penyelenggaraan tes yang baku, hasil tes lisan ini tidak menjadi informasi pokok tetapi pelengkap dari instrumen penilaian lainnya (Poerwanti et al. 2008).
PENUTUP

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa kesimpulan yaitu (1) RPP IPA Guru  SD dalam hal format RPP yang ideal, kesesuaian indikator dengan SK dan KD, kejelasan rincian kegiatan guru dan siswa, kesesuaian metode dengan indikator, kesesuaian penggunaan media atau alat dengan metode serta SK dan KD, kesesuaian materi dengan indikator, dan pengalokasian waktu yang proporsional dengan rincian kegiatan pembelajaran tersebut sudah mendekati atau sudah sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-undang No. 20 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tentang Standar Penilaian Pendidikan serta sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yaitu Standar Proses. (2) Dalam hal taraf kognitif yang diukur guru SD masih mengukur kemampuan pada tingkat rendah (level C1 dan C2), kemudian sumber belajar yang digunakan juga belum bervariasi serta dalan hal sasaran penilaian yang dituju guru SD hanya mengukur pada sasaran penialain konsep sains saja.
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